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ABSTRAK

Pada pengukuran gejala sosial dengan mengpunakan kuesioner, unsur
kesalahan pengukuran selalu diperhitungkan karena gejala sosial bdak semantap
sejala fisik. Kesalahan pengukuran skan mempengaruhi jawaban responden padu
beberapa kali pengujian dengan menggunakan kuesioner vang sama, Keterandalan
merupakan suatu indeks yang menurjukkan kekonsistenan suatu kuesioner pada
beberapa kali pengujian dan validitas menunjukkan sejauh mana kuesioner
mengukur topik yang akan dinkur: Metode Cronbach Alpha dan Spearman Brown
merupakan dua diantara beberapa metode yang digunakan untuk menghitung
kocfisien kelerandalan. Dari penelitian i diperoleh bahwa Xuesioner vang
digunakan adalah terandal dan valid dengan tingkat kehomogenan dan konsistensi
internal vang tingoi.

Kata kunei ¢ kwexioner, keterandalon, melode  spearmn Grown, Vet feditos,
Kefomogenan dan konsistensi internal amar butiv perianyaan



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada penelitian surval. pengounaan kuesioner merupakan bal vang pokek
unfuk pengumpulan data. Hasil kuestoner akan tenelma dalam angka-angka.
tabel-tabel, analisis statistik dan uraian serta kesimpulan basil penclitian, Analisis
data kuantitatif didasarkan pada hasil Kvesioner tersebut, Kelepatan pengujian
suatu hipotesis fentang hubungan variabel penelitian sangal tergantung pada
kualitas kuesioner vang dipunakan. Pengujian hipotesis penelitian tidak akan
mengenai sasarannyva bilamana kuesioner yang digunakan tidak terandal dan tidak
valid.

Seringkali peneliti tidak membicarakan di dalam laporan penelitiannya.
dpakah alat pengumpul data yang dipakar memilikie Keterandalan dan validitas
vang tinggl, Tanpa informasi ersebut, pembaca akan merasa kurang yakin apakal
data vang dikumpulkan betul-betul menggambarkan fenomena yang  diukur,
Karens iu, apar hasil penelitian dapat dipertanpgungjawabkan secara ilmiah,
maka informasi yang menyangkut keterandalan dan validitas alal pengukur
haruslah disampaikan,

Keterandalan  menunjukkan  konsistensi  kuesioner terhadap  jawabarn
responden dalam beberapa kali pengujian pada kondisi vang berbeda dengan
mengeunikan kuesionar vang sama. Dalam prakieknya keterandalan tidak sclalo
diufi dengan metode ulang. ada teknik lain vang discbut metode ol tunggal

dimana memungkinkan penclitt menguji keterandalan Kuesioner hanva dengan
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satu kali pengukuran, Metode uji tunggal ini digunakan berdasarkan perlimbangan
ekonomis, ditinjan dari segi waktu dan hiaya.

Berdasarkan alasan di atas. penelitian ini akan mengunakan pengujian
keterandalan internal, vaitu pengujian yang hanyz dilakukan satu kal untuk
mendapatkan  koefisien  keterandalan,  Metode  yang  digunskan pada  wp
keterandalan intemal adalah metade Cronbach Aipha dan Spearman Brown,
Kedua metade tersebul merupakan metode vang sering digunakan oleh peneliti
dalam menentukan koefisien keterandalan karena mudah dipahami dan efisien.

Validitas menunjukkan sejaul mana suatu alat ukur mengukur secara tepat
konsep vang akan divkur, Untuk mendapatkan validitas, kochsien keterandalan
haruslah diperoleh terlebib dabulu, karepa Keterandalan meropakan svarat suatu
alat ukur vang valid, Suatw penelitian varg valid selalu dapat diandalkan. 1etapi
alal ukur yang terandal belum tentu valid [1].

Sebelum kuesioner diberikan kepada responden vang sebenarnya. terlebih
dahulu dilakukan pra penelitian untuk mengetahui keterandalan dan wvaliditas

kuesioner.

1.2 Perumusan Masalah
Musalah vang akan dibahas pada penelitian ini adalah  hagaimana

mengetahui keterandalan dan validitas kuesioner.
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BAB Y

KESIMPULAN

Agar suate penelitian dapat menghasilkan kesimpulan vang schenarmyva,
maka data yang digumakan haruslah dapat dipertangeungjawabkan kebenarannva,
Ruesioner yang merupakan salah satu alat pengumpul data dalam suatu penelitian
haruslah dapat memenuhi svarat alat ukur vang baik, yaitu terandal dan valid,

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan dengan menpggunakan SPSS
versi 100, nilai koefisien keterandalan yang diperoleh dengan metode Croshach
Alpha adalah 0.9299 untuk topik [ dan 09552 untuk topik 11. Selanjutnya dengan
mengzunakan metode Specarman Brown. koelisen keterandalan yang diperoleh
adalah 0.9801 untuk topik T dan 0.9916 untuk topik 11 Kedua topik pada masing-
masing metode memiliki keefisien keterandalan vang cukup tingei, vaily lebih
besar dan 0.7 vang didasarkan pada krilerium Brown-Thomson,

Selanjuinya, dari hasil perhitungan juga diperoleh tingkat kehomogenan
dan konsistensi internal butir pernyvataan pada topik [ dan topik 11 adalah tingel.
Korelast yang dipercleh antar butir pernyataan dan total skel butir permvataan
menunjukkan bahwa butic-butir pernyataan pada masing-masing topik adalah
valuld,

[Dari hasil perhitungan di ates dapat disimpulkan bahwa  kuesioner
penelitian ini adalah terandal dan valid atau Jdengan kata lain telah memenuhi
syarat sebuah kuesioner vang baik untuk mendapatkan kesimpulan vang akural

dan dapat dipertanggungjawabkan,
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